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ABSTRAK

Kinasih, Diah Sekar. 2024. Religiusitas Islam Komunitas Klub Motor Tua (V
Series) Tumo Reog di Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo. Pembimbing, Dr. Kharisul Wathoni, M.Pd.I

Kata Kunci : Religiusitas, Komunitas Klub Motor Tua.

Religiusitas merupakan pemba yang berkaitan dengan sejauh mana

glaksanaan ibadah atas agama yang

iti dimanapun, karena
ma. Sementara kajian
i yang bukan tentang
anya adalah komunitas

mempunyai cakupan
mencakup kehidupan g
religiusitas yang me
keagamaan dan Pendi
klub motor.

Tujuan dari
religiusitas islam ang
Ponorogo. 2) untuk

getahui pemahamaan
series) Tumo Reog di
religiusitas islam pada
komunitas klub motor 0. 3) untuk mengetahui
faktor-faktor yang eligiusitas islam pada
komunitas klub motor Se JO.

ulan datanya
- Informan
penelitian ini yaitu dan anggota-anggota
komunitas klub motor. Adapun te dipilih dalam analisis data adalah

kondesasi data, penya dat i eknik keabsahan datanya
menggunakan triangul

Dan hasil dari : emahaman religiusitas
islam komunitas klub sebatas dua indikator

saja, yaitu tentang | q tuk yang lain seperti
pengetahuan,dan pengalaman elum menjadl pemahaman anggota komunitas.
Untuk ibadah anggota komunitas klub motor Tumo Reog sudah bisa dikatakan
cukup baik, sedangkan untuk dimensi keyakinannya masih belum mendalam. 2)
Upaya pembinaan religiusnya melalui kegiatan yasin dan tahlil rutin, belajar Al-
Qur’an, belajar sholat, belajar agama yang bisa di praktekkan langsung di
kehidupan sehari-hari. 3) Faktor yang mempengaruhi religiusitas islam di
komunitas Tumo Reog ini yaitu faktor Pendidikan anggota dan juga faktor
lingkungan sebelum menjadi anggota yang mana mereka memang mempunyai latar
belakang yang berbeda-beda.

diambil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Religiusitas penting dalam kehidupan. Dari segi

supranatural. Ketika ni ai religius tertanam pada diri sesorang

dan di , uh dengan sendirinya
menjad

Fen& Ng&yaﬂfe usﬁs gseorang maka akan

tercermin sikap atau prilaku yang baik sesuai agamanya, apalagi

berhubungan antara diri seseorang dengan orang lain. Hubungan

! Heny Kristiana R, “Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di Argopuro”,
Community Development, Vol. 1 No. 2, (2016): 37.

2 Wawan Hermawan Etall, “Nilai-nilai Ketawadhuan Tradisi Pesantren Ar-Risalah
Bandung untuk Pengembangan Kultur Religius Sekolah”, MA ALIM: Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 4 No. 2, (2023): 167.



yang baik ini merupakan salah satu cerminan dari religiusitas yang
baik juga. Religiusitas juga diartikan sebagai suatu proses terhadap
kemampuan ruhaniah yang menjadi penggerak untuk mengarahkan

tingkah laku manusia ddlam kehidupan sehari-hari dari perasaan,

sitas banyak ditemui
hanya ¢ ar §eperti di Iembaga Pendidikan yaitu
ta’lim, dan organisasi
keagamaan langsung.
mpunyai cakupan yang

sangat Ite : ! ompok itu saja. Seperti

religiusitas peserta i uslim di smp santo borromeus

purbalingga> pedag ing di kota bengkulu®,
dan m b i

Bengah nivlingtpedidbatah digfas@apat disimpulkan bahwa

kajian religiusitas tidak hanya diteliti di Lembaga-lembaga saja

melainkan dapat diteliti dimanapun karena mencakup kehidupan

% Heny Kristiana R, “Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di Argopuro”,
Community Development, 37.

4 Heny Kristiana R, “Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di Argopuro”,
Community Development, (2016).

5 Asa Septarini, “Religiusitas Peserta Didik di SMP Santo Borromeus Purbalingga”,
Skripsi, IAIN Purwokerto, (2018).

® Doni Setiawan, “Religiusitas Pedagang Es Keliling Di Kota Bengkulu”, Skripsi, IAIN
Bengkulu, (2020).



seseorang atau individu dalam beragama. Sementara kajian
religiusitas yang mengambil subjek penelitian organisasi yang
bukan tentang keagamaan dan Pendidikan itu masih sangat banyak
diantaranya adalah komunitas klub motor.

Saat ini, semakin banyak orang yang menggunakan sepeda

motor untuk beraktivitz ari-hari. Mulai dari motor tua era 1970-

Ja dua di kota maupun
desa in ebabnya adalah karena

jumlah dealers 1 panyak dan selalu menawarkan

uang muka yang s rjangkau, sehingga memungkinkan

sebagi ) atidap mudah memiliki jenis
sepeda moto i nkan.

PRndobaih KeRFkn €0ba Gua Qalangan anak muda ini

memicu beberapa orang untuk membentuk sebuah komunitas. Entah

itu komunitas motor tua atau komunitas motor keluaran terbaru saat
ini. Berawal dari kesamaan hobi dan kecintaan terhadap merek

motor yang mereka miliki tersebut akhirnya mendorong munculnya



komunitas-komunitas yang mengatasnamakan diri mereka sebagai
kelompok pecinta motor dengan berbagai merek.

Berbicara tentang komunitas klub motor, ada beberapa
masyarakat yang cenderung tidak menyukai, karena mereka terkenal

suka ugal-ugalan dan gkebut-kebutan dijalanan. Kenyataanya

ering meresahkan dan kurang

beradaptasi dengan

suli

i mpi karakter anggotanya,

a‘mkegiatannya. Hal ini

mempeigarﬁ Wd@ahbw @st:\iakat pada komunitas
lainnya yang seharusnya dinilai positif.’

Di Ponorogo sendiri ada banyak sekali komunitas-komunitas

klub motor. Salah satunya yang menarik yaitu komunitas klub motor

" Kharisma Ahmad Riadi, “Religiusitas Komunitas Klub Motor V-Pax (V-xion Ngapak)
Di Wangon Kabupaten Banyumas”, Skripsi, IAIN Purwokerto, (2020).



tua (v series) Tumo Reog, yang mana kemuculan komunitas Klub ini
dilatar belakangi oleh sebuah kesederhanaan. Biasanya komunitas-
komunitas motor hanya dari kalangan ekonomi menengah ke atas
saja, namun disini mereka ingin mengajak para pecinta motor dari
kalangan ekonomi menengah kebawah untuk bisa eksis juga. Bentuk

kegiatan dari komunij b motor ini lebih tepatnya kearah

slam penelitian seperti
Semacam ini seringkali
i keagamaan, seperti
dapat diperkuat dan
pengaruhi pemahaman
ini, dapat
menjadikan peran K dalam mendukung perkembangan
spirituali@da idug s a na nilai-nilai tersebut
diajarkanida nidalam kehiddpan sehari-hari mereka.
Jika dﬂaQaNruQ] Rgl@ ﬁeﬂn Pendidikan Islam,

komunitas klub motor ini masuk pada Lembaga Pendidikan Islam



sebagai Lembaga non formal yang disandingan sama dengan

madrasah diniyah, raudhatul athfal, masjid, surau dan lain-lain.®
Oleh karena itu penulis ingin menganalisis kegiatan-kegiatan

religiusitasnya dan pengaruh religiusitas kepada anggota-

anggotanya yang akan ditulis dan dijadikan penelitian dengan judul

5 Islam komunitas klub

giusitas Islam anggota komunitas

klubBimot: ies)iiu i Ponorogo ?
2. Balaleemligiusitas Islam pada
korijanitgSy kg ngoler 1o ({ 3eri€sS) T@mpo Reog di Ponorogo ?
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya

religiusitas Islam pada komunitas klub motor tua (v series)

Tumo Reog di Ponorogo ?

8 Indra Efendi & Zulfahmi Sesmiarni, “Pentingnya Metodologi Penelitian Dalam
Pendidikan Islam”, Jurnal Penelitian IImu Pendidikan Indonesia, Vol 1, No. 2, (2022): 61.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pemahamaan religiusitas Islam anggota

komunitas klub motor tua (v series) Tumo Reog di Ponorogo.

Untuk mengetah : paya pembinaan religiusitas Islam

mempengaruhi tinggi

itas klub motor tua (v

adalah sebagai beirkut :

Melalui pen i arapkan dapat menambah referensi

untuk li jan Sejeni a dalam hal penerapan
nilai agama uptn organisasi.

2. Secarafki@®@ N O RO G O

Melalui penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran
untuk menerapkan nilai-nilai agama di setiap komunitas klub motor

di Indonesia.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan untuk
mempermudah dan mengarahkan penulis dalam penulisan agar tidak
mengarah pada hal-hal yang tidak berhubungan dengan masalah

yang hendak diteliti. Susunan bagian-bagian tersebut antara lain :

BAB | PENDAHU erisi latar belakang, fokus penelitian,

AJIAN TEORI : Bab
ini berisi ang menguraikan sisi
persamaan ng akan dilakukan dan
juga sebag ebagai landasan dalam
melakukan Islam komunitas klub

inaan I n faktor-faktor yang

mempengar

i.
Qin Bab ini meliputi
Pendekata iran Peneliti, Lokasi Penelitian,

Data dan Sl:r.nber Data, Prose ur Pengumpulan Data, Teknik Analisis
Data, Pengecekan Keabsahan Temuan dan Tahapan-Tahapan

Penelitian.



BAB IV HASIL PENELITIAN : Berisikan kegiatan penelitian
yang dilakukan peneliti di kediaman ketua komunitas klub motor tua (v
series) Tumo Reog di Ponorogo.

BAB V PEMBAHASAN : Bab ini membahas kajian analisa atas
semua jawaban dari rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian

Ini, yaitu analisis tentang rg itas Islam komunitas klub motor tua (v

BAB VI B 7UP, \Bérisi baglan tekakhir dari proses penelitian

yaitu kesi ah hasilpenelitian.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori

1. Religiusitas

itas berasal darai kata
5ia), dalam Bahasa latin
yang mempunyai arti
yai pengertian dasar
ma-norma atau aturan
suatu kesatuan unsur
sehingga menjadikan
igios), dan

bukan seke I mempunyal agama saja (having

pengetahuan agama,

aku agama dan sikap sosial
FaaN'O R O G O

Dalam Bahasa arab, seperti dalam Kamus Al-

Mawrid karya Ba’albaki, religiusitas memiliki tiga makna

yaitu takwa, wara’, dan tadayyun. Ketiga kata tersebut

1 Akhmad Basuni Etall, Psikopedagogik Islam Dimensi Baru Teori Pendidikan
(‘Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2021), 89.

10
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mempunyai arti bahwa religiusitas itu sama dengan sikap
taat melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya.?

Dalam Islam, menurut Daradjat bahwa wujud

artikan sebagai suatu
an seseorang dalam
kan dalam
n, sehingga dapat
bersikap dan bertindak
pan sehari-harinya.*
ISfam erupakan agama yang
PONORO G O
bersifat rasional, praktis, dan juga komprehensif. Syariat

Islam bersifat sempurna, menyeluruh, lengkap dan syumul.

Religiusitas menurut perspektif Islam adalah seluruh aspek

2 Bambang Suryadi & Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran, dan Implementasi
di Indonesia (Jakarta Pusat: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021), 8.

3 Ros Mayasari, “Religiusitas Islam dan Kebahagiaan (Sebuah Telaah dengan perspektif
Psikologi)”, Al-Munzir, Vol. 7, No. 2, (2014): 85.

4 Aji Sofanudin Etall, Literasi Keagamaan Dan Karakter Peserta Didik (Semarang:
DIVA Press, 2020), 225.
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kehidupan umat Islam sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah :
208 yang mempunyai arti :

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke
dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti

langkah-langkahgSetan. Sungguh ia musuh yang nyata”®

apa pengertian dan defisnisi

religiusitas merupakan

) dan tingkat komitmen

)engetahuan seseorang
gkan tingkat komitmen

seseorang terhadap

ha Ainun Najib, religiusitas
hidup manusia dan

aidengan rasa u, rasa ingin bertemu,

O Nost g, bér3atd yashJingin bersama dengan

sesuatu yang tidak telihat.

3) Menurut Fetzer, religiusitas adalah sesuatu yang

terfokus pada masalah perilaku sosial, dan

5 Aisya Farah Sayyidah Etall, “Peran Religiusitas Islam dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Psikologis”, Jurnal Psikologi Isam Al-Qalb, Vol. 13, No. 2, (2022): 106.
6 Basuni Etall, Psikopedagogik Islam Dimensi Baru Teori Pendidikan, 89.
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merupakan sebuah ajaran setiap agama atau
golongan. Ajaran ini dimiliki setiap agama dan
wajib diikuti oleh semua pengikutnya.

4) Menurut Ancok dan Suroso, religiusitas adalah

segala hal yang meliputi berbagai macam sisi

ligiusitas merupakan
diri yang mendorong
ai dengan ketaatannya
sitas juga merupakan
dan tidak

I-Qur’an dan Al-

un
it
@ i!ﬂml muslim Indonesia
mbe jelaSan*"menge religiusitas sebagai
ROGO

PON

berikut :

1) Menurut Mangunwijaya mengartikan bahwa
religiusitas sebagai aspek yang telah dihayati

dalam hati oleh setiap individu dan merupakan

" 1bid, 89.
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wujud nyata dari keberagaman seseorang.
Menurutnya juga religiusitas lebih melihat aspek
yang ada dalam hati Nurani (qgalb, sikap personal,
dan cita rasa yang mencakup keseluruhan

(termasuk rasio dan rasa manusiawi) ke dalam

Berbagai Aspeknya”
keberagaman  yang
n, tunduk, dan patuh
yang lebih tinggi dari
gaib yang tidak dapat

yaitu Tuhan. Dengan

an tanpa ada paksaan sedikitpun

a asakan kebahagiaan,
g etentraman hidup.

P OS)N/I(ﬁu&iﬂ rﬁiuﬂs mempunyai tiga arti.
Pertama, taat beragama. Hal ini berkaitan dengan
kamus sosiologi yang mengartikan religiusitas
bersifat keagamaan. Kedua, mempunyai arti

penghayatan keagamaan dan kepercayaan yang
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dalam dengan melakukan ibadah sehari-hari,
berdoa, dan membaca kitab suci. Ketiga, wujud
interaksi harmonis antara pihak yang lebih tinggi
kedudukannya (yaitu Allah Swt) dari yang lain

(yaitu makhluk), menggunakan tiga konsep dasar

Shihab dapat diambil

horizontal yaitu agama
ta semua bagaimana

ama manusia dan juga

& ikator religiusitas terdiri
diantaranya :

P O'NH #9549 ¢y (the ideological

dimension) yang didasari oleh harapan bahwa agama akan

berpegang pada keyakinan atau kepercayaan tertentu (yaitu

8 Bambang Suryadi & Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran, dan Implementasi
di Indonesia (Jakarta Pusat: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021), 11-12.
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ajaran yang diakui).® Contohnya seperti mempercayai
adanya tuhan, malaikat, dan pembalasan berupa surge dan
neraka.?

Kedua, dimensi praktik ibadah (the ritualisme

dimension), al yang melibatkan pengalaman

an (the exspriental
au pengalaman yang
yang mengarah pada
dengan Tuhan, pernah berbuat

g'b1la doanya terkabul, diselamatkan

engetahuan (the intellectual
g dalam pengetahuan
kitab suci agama yang

anutnya mengetﬁil‘?asar ke%’akman ritual, makna
dalam sebuah kitab suci serta paham dengan tradisi yang ada

dalam agamanya. Dalam islam dimensi ini mengarah pada

% Halil Khusairi & Elex Sarmigi, Peluang Wisata Budaya dan Religi dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat (Pengaruh Budaya Kenduri Tuai Padi dan Religiusitas terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Kerinci) (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2022), 139.

10 Rois Nafi’ul Umam, “Aspek Religiusitas Dalam Pengembangan Resiliensi Diri Di
Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, Vol. 4 No. 2, (2021): 154.
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pemahaman seseorang terhadap ajaran agama Islam yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah.!!

Kelima, dimensi konsekuensi (the consequential
dimension), dimensi yang mengarah pada penerapan ajaran

agama yang aubungan dengan kehidupan sosial,

a, atau pekerjaan, atau

dilakukan secara terus

lain sebagainya. Biasa kegiatan ini

entu, seperti pengajian,
bahkaf¥ sosialisasi  kebijakan

Pn@N'O R O G O
Menurut  Stolz, religiusitas diartikan sebagai

kepercayaan, pilihan pribadi, emosi dan tindakan yang

berdasarkan pada agama. Sedangkan Penhollow et al.

1 1bid, 154.
12 1bid, 155.
13 |_eonardo Blommfield, Language (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), 256.
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mengartikan bahwa religiusitas merupakan kekuatan
konservatif berdasarkan keyakinan tentang penyebab, sifat,
dan tujuan alam semesta yang terkait dengan masalah

transendel.}* Dalam Islam sendiri religiusitas adalah sarana

PONO

Akt|V|tas sholat yang dilakukan seseorang

dapat berdampak kepada kepribadiannya. Sholat juga

merupakan salah satu cara atau sarana untuk

14 Angga Wilandika, Mahasiswa, Religiusitas, dan Efikasi Diri PERILAKU BERISIKO
HIV Kajian dalam Sudut Pandang Muslim (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 11.

15 Ibid, 12.

16 A. Karim Syeikh, “Tata Cara Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Berdasarkan Hadis
Nabi”, Al-Mu’ashira, Vol. 15 No. 2, (2018): 179.
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membentuk kepribadian seseorang, yaitu manusia
yang bercirikan disiplin, taat waktu, kerja keras,
mencintai kebersihan, dan senantiasa berkata yang
baik. Karena sholat adalah kegiatan harian,

anan ataupun tahunan.

nya diterima dan diampuni dosanya

SWE yang se berdoa mengucapkan
b alimat-kalimat yang bagus, yang
P OagNg)(’oeBan rﬁ\agn sholawat, tasbih,

beberapa ayat suci Al-qur’an, dan tahlil (hailallah)

18

17 Anggun Firdaus & Mukhlison Effendi, “Shalat Dhuha Dan Implikasinya Terhadap
Kepribadian Siswa Di SD Ma’arif Ponorogo”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1 Issue
2, (2020): 234-235.

18 Muh. Baehagi, Tradisi-tradisi (Semarang: Forum Muda Cendekia (Formaci), 2019), 4.
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c. Mengaji
Mengaji adalah istilah yang sangat sering kita
dengar dikalangan anak-anak sampai orang dewasa.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata

adalah kegiatan membaca Al-Qur’an. Jadi

dibimbing oleh ustadz
an jika malam hari
n oleh orang dewasa.*®

BErsholawat

yang artinya “doa,
jahteraan, dan ibadah”.
arnya bergantung pada

P Oorfqg ﬁg Rs@v@ %m arti doa, pelakunya

adalah umat Nabi Muhammad Saw. (kita atau umat

Islam) yang bersholawat kepada beliau. Dalam

Islam, sholawat ini dikenal sebagai sholawat untuk

19 Kautsar Reyhan Etall, Bunga Rampai Pengabdian Mahasiswa KKN di Pedesaan
Pemalang-Pekalongan (Jakarta: CV Graf Literasi, 2020), 23.
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Nabi. Sholawat juga dapat di artikan pujian jika si
pelaku sholawatnya adalah Allah Swt.?
Dengan bersholawat ini dapat membuat hati

menjadi tenang, sama seperti halnya saat Kita

’an. Saat membaca sholawat kita
gat Allah dan Rasulullah, dan

2nangan juga kedamaian

ini adalah bersedekah
adala dalam hadis Nabi

adalah  sedelah” (HR

pada hadis diatas yaitu
PONOROGO
btﬁn sede& harta. Karena sedekah harga hanya
terbatas bagi orang yang mampu saja. Adapun

sedekah yang dianjurkan adalah sedekah kebaikan

20 Rizem Aizid, Ibadah Para Juara (Jakarta Selatan: SABIL, 2016), 169.

21 Kunin Nashihatul Hasanah & Kharisul Wathoni, “Problematika Kesehatan Mental
Upaya Peanggulangannya Melalui Pendekatan Pendidikan Islam di Rumah Terapi Jiwa Margo
Widodo Paringan Jenangan Ponorogo”, Jurnal Arsyadana : Jurnal Pendidikan Islam Aktual, no. 1
(1) (2022): 9.
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dengan berbagai macam cara. ltulah sedekah yang
lebih umum dan lebih luas jangkauannya daripada

sedekah harta.?

f. Ziarah makam

makam atau ziarah kubur adalah

pagi Si mayat seperti
an) untuknya, serta

akhirat bagi si

tuk perayaan di hari besar Islam
i r uhammad Saw, tahun

> Mi’raj, damlain sebagainya. Biasa

P Ohadhdhafiloedet, 1l ibi-difallikan sebagai hari libur
nasional. Diantaranya adalah Tahun baru Hijriyah

(91 Muharam), hari Maulid Nabi Muhammad Saw

(12 Rabi-ul awal), hari Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad

22 Wajih Mahmud, Siapa Bilang Bersedekah Harus Tunggu Kaya (Jakarta: PT Mizan
Publika, 2007), 36.
23 Abdurrahman Misno, Mari Ziarah Kubur (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2020), 10.
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Saw (27 Rajab), Nuzulul Qur’an (21 Ramadhan),
‘Idul Fitri (1-2 Syawal), dan ‘Idul Adha (10
Dzulhijah).?

h. Menghadiri majelis ta’lim

is_ta’lim merupakan kekayaan religio-

seluruh Indonesia ini
ayoritas di ikuti oleh
aknya hanya mayoritas
paling populer karena

yang masyarakatnya

' Oimwhw bahwa kegiatan

P OmNe@ EUQergnj%i orang yang sedang

sakit merupakan bentuk dari rasa empati dan simpati
kepada sesama makhluk ciptaan Allah SWT.

Umumnya kegiatan menjenguk orang sakit adalah

24 Mochamad Fachry A. Etall, Mengabdi Asik Ditengah Pandemik (Bandung: LP2M UIN
SGD Bandung, 2021), 8.

% Moeflich Hasbullah, Islam & Transformasi Masyarakat Nusantara (Depok: Kencana,
2017), 83-84.
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tindakan atau upaya yang dilakukan seseorang untuk
memberikan perhatian lebih berupa dukungan atau
motivasi kepada orang yang sakit agar lekas sembuh
dan diangkat penyakitnya oleh Allah Swt.?®

gsama manusia

sesama manusia itu sangat

manusia kita harus
10long terhadap sesama,
yang kesulitan atau
sa meringankan sedikit
ga dapat menjalin tali

sesama manusia.?’

ligiusitas

an jiwa religiusitas
seseorang Fﬁr mterﬂ' send|r|(rine$akan faktor yang yang
ada dalam diri kita. Jalaludin membagi lagi faktor internal
menjadi 4 bagian penting, yaitu hereditas, usia, kepribadian, dan

kondisi  kejiwaan. Sedangakan faktor eksternal dinilai

% Hafidz Muftisany, Adab Menjenguk Orang Sakit (Intera, 2021), 2-3.
27 Generasi Pemuda Peduli (GMP), Indahnya Berbagi (Guepedia, 2021), 52.
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mempunyai pengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan
yang dapat dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup.

Umumnya lingkungan tersebut di bagi menjadi, lingkungan

keluarga, institusi dan masyarakat.?®

yang dapat membentuk

suaian, dan kebaikan didunia lain

a )i
S al (fa moral)

P )rehgalganeinofipnal keafi@naan (faktor afektif).

c. Faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari

kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama mengenai

28 Laelatul Rohmah,*“Pengembangan Religiusitas Dalam Pengajaran Pendidikan Agama
Islam Studi Kasus Di SMPN 20 Semarang”, Conference on Islamic Studies(Cols), Ul Sultan Agung
Semarang, (2019): 343.
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kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri,
dan ancaman kematian.
d. Faktor intelektual merupakan berbagai hal yang

mempunyai hubungan dengan proses pemikiran secara

verbal dalam  membentuk  kenyakina

indakan kegiatan yang
patkan hasil yang baik.
secara sadar untuk

kepribadian  dan

ikan yang

formal maup al.®

0

Fari @anfatedeptulRerlfebladhiya liputi perbedaan sikap,

kognisi, emosi, dan perilaku keagamaan. Religiusitas juga

urut Gibson, adalah

partisipasi orang-orang

2 Heny Kristiana Rahmawati, “Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di
Argopuro”, Community Development, Vol. 1 No 2, (2016): 38-39.

% |gbal Reza F. & Tasman Hamami, “Pola Pembinaan Religiusitas Anak dalam Keluarga
Muslim (Studi Kasus di Kampung Kasisih Desa Bangunsari, Pageruyung, Kendal, Jawa Tengah),
LITERASI, Vol. XII No. 1, (2021): 12.
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dapat diukur atau diamati sebagai variable kontinu dan dapat
di kategorikan sebagai religius dan non religius.®
Pembinaan religiusitas ini dapat dilakukan dimana

saja seperti di rwmah, di masyarakat, di rumah ibadah,

5 diperlukan kerja sama
)eran orang tua, peran

ran tokoh

P ODNm@*nﬁ)e@ Bé;aswdonesia (KBBI) orang

tua adalah ayah atau ibu kandung atau orang yang dianggap

31 Hendi Prayitno & Vera Anitra, “Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan:
Studi pada Tenaga Kependidikan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur”, Borneo Student
Research, Vol. 2 No. 1, (2020): 706.

32 |gbal Reza F. & Tasman Hamami, “Pola Pembinaan Religiusitas Anak dalam Keluarga
Muslim (Studi Kasus di Kampung Kasisih Desa Bangunsari, Pageruyung, Kendal, Jawa Tengah),
LITERASI, Vol. XII No. 1, (2021): 12.
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tua (cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya, orang-orang yang
dihormati atau disegani).®

Peranan orang tua sangat penting, apalagi untuk
membantu mengoptimalkan perkembangan anak. Pada tahap

pertama, peran @fang tua dalam Pendidikan anak yaitu

k saling menyayangi
untuk saling menyapa,

engajarkan anak untuk

orang lain, j anak sikap adil. Pada tahap yang

ig or mendidik anak yaitu
n akhl yang baik seperti,

Tengar k] a@lp uiiik €€l (i uf dan sabar. 3

33 Budi Sunarso, Merajut Kebahagiaan Keluarga (Perspektif Sosial Agama) (Yogyakarta:
Deepublish, 2021), 57.
% 1bid, 55.
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2). Peranan Guru
Perlu diketahui bahwa guru adalah tenaga pendidik
yang memiliki peran penting untuk peningkatan proses

perkembangan generasi bangsa. Guru juga merupakan

mengarahkan, melatih,
| peserta didik. Menurut
suatu jabatan maupun
h keahlian khusus. %
guru tidak hanya
intelektual  saja,
iritual juga. Disinilah
bagi peserta
didikan religiusitas

agar tumbuh dan

% Asih Mardati Etall, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa (Yogyakarta: UAD
Press, 2021), 344.

% Ana Mar’atus Sholekhah, “Peran Guru dalam Menanamkan Karakter Religiusitas
Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Darus Keliling (Darling) di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Jember Tahun 20197, Journal of Primary Education: EDUCARE, (2019): 67.
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3). Peranan Masyarakat
Peran masyarakat dalam penanaman dan pembinaan
sikap religiusitas itu sangatlah penting. Oleh karena itu,

sudah menjadi kewajiban setiap elemen masyarakat

semangat beragama  di
semangat beragama yang
ai-nilai humanis manusia
ilan dan kesejahteraan
arena secara langsung
masyarakat sangat

bangan religiusitas

Tokoh akat merupakan orang-orang yang

u pengar m bertindak sesuai
k n disegam dan dihormati. Selain
P QJL@I Mp&aﬂerﬁ pgng dalam penanaman

religiusitas seseorang. Semakin baik tokoh masyarakat

tersebut akan semakin mudah pula menanamkan

karakter religius. Begitupun sebaliknya semakin kurang

37 Ratri Hening Pahayu Etall, “Peran Tokoh Masyarakat Dalam Penanaman Karakter
Religiusitas Pada Remaja Di Lingkungan Masyarakat Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa
Kota Bandarlampung”, Journal of Social Science Education, Vol. 1 No. 1, (2020): 8.
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peran dari tokoh masyarakat tersebut akan semakin

menurun penanaman karakter religiusitasnya.®
Kategori tokoh masyarakat dibagi menjadi dua yaitu

formal dan informal. Tokoh masyarakat formal adalah

orang-orang yang diangkat dan dipilih oleh Lembaga

orang yang diakui oleh
garuh, posisi, dan
Japat berperan penting
)mi masyarakat seperti

perempuan, dan tokoh

igiusitas merupakan

k
ar S r Qur’an dan Al-Hadist
l@lmn pembinaan dapat di
ﬁbaﬁriﬁbwaﬁgidar@arbyaitu agamis, yuridis,

dan sosial psikologis.

% 1bid, 10.
% Ibid, 4.
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1). Dasar Agamis
Merupakan dasar yang berumber dari agama
Islam sebagaimana ada dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadist. Yang mana menjelaskan kewajiban sebagai

umat Islam, untuk memberikan bimbingan, binaan

rsumber dari peraturan

laku di Indonesia baik

sila, Undang-undang

Besar Hukum Negara

P O'RNB6°H°0 G O
Merupakan dasar yang berhubungan dengan

kejiwaan dan kemasyarakatan. Hal ini berdasarkan

hasil dari pendapat manusia yang setiap hari

40 Muhammad Ainun Najib, “Konsep Dan Implementasi Pembinaan Religiusitas Siswa
Di SMA”, Jurnal Tawadhu, Vol. 2 No. 2, (2018): 559-561.



33

mempunyai konflik dan problem kehidupan sehingga
memerlukan pegangan dan panduan hidup vyaitu
agama. Manusia memerlukan agama agar hidupnya

terarah dan mengetahui norma-norma pergaulan yang

tujuan tercapainya

i dua, diantaranya :

menanamkan nilai-nilai
mbiasakan seseorang berprilaku baik

lain; unt embina seseorang agar

4! Inda Puji Lestari Etall, Model Pencegahan Kenakalan Remaja Dengan Pendidikan
Agama Islam (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021), 26.

42 Muhammad Ainun Najib,“Konsep Dan Implementasi Pembinaan Religiusitas Siswa Di
SMA”, Jurnal Tawadhu, Vol. 2 No. 2, (2018): 562.
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B. Telaah Hasil Penelitian terdahulu

Untuk memperkuat penelitian yang akan penulis teliti maka
penulis melakukan telaah pustaka dengan mencari judul penelitian
yang dilakukan oleh penelitian terdahulu, diantaranya :

1. Dari hasil penelitian terdahulu oleh Kharisma Ahmad Riadi

kehidupan

intelektual __se empunyai  hambatan juga dalam
mperti dana, waktu, dan
ISI

pun persamaan ngan penelltlan yang akan

dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti tentang
religiusitas komunitas klub motor. Kemudian untuk
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan juga

komunitas motornya yaitu di Komunitas Klub Motor V-Pax
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(V-Xion Ngapak) di Wangon Kabupaten Banyumas, dan
penelitian ini dilakukan di Komunitas Klub Motor Tua (V
Series) Tumo Reog di Ponorogo.*®

2. Dari hasil penelitian terdahulu oleh Asa Septarini tahun 2018

yang berjudul jusitas Peserta Didik Muslim di SMP

asih kurang baik. (2)

)ihak sekolah untuk

memberikan te an kegiatan Bina Iman.

a p n penelitian  yang
k lah sam@ sama meneliti tentang
Bigﬁtﬁp%dﬁy@a@dgkaﬁ dan sasaran yang

diteliti. Dipenelitian ini berada di salah satu SMP di
Puwokerto, dan penelitian yang akan dilakukan ini berada di

Ponorogo.*

43 Kharisma Ahmad Riadi, “Religiusitas Komunitas Klub Motor V-Pax (V-xion Ngapak)
Di Wangon Kabupaten Banyumas”, (Skripsi, [AIN Purwokerto, 2020).

4 Asa Septarini, “Religiusitas Peserta Didik di SMP Santo Borromeus Purbalingga”,
(Skripsi, IAIN Purwokerto, 2018).
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3. Dari hasil penelitian terdahulu oleh Hasna Nurbanaat dan
Dinnie Desiningrum tahun 2018 dengan judul “Gaya Hidup
Anggota Komunitas dan Klub Motor Kota Semarang pada
usia dewasa awal”. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengangpendekatan fenomenologis dan Teknik

tetap Dberaktivitas
ap mengurus keluarga,
an bermasyarakat. (3)

ang lebih berwarna dari

n

e eng
uk is ‘adalah
S ma tor. Pe
ﬁabdﬁpﬁ [ﬁ'elﬁn(i;i ﬁk membahas tentang

religiusitas melainkan membahas tentang gaya hidup

penelitian yang di
a membahas tentang

daannya ada pada letak

anggota komunitas dan klub motor pada usia dewasa awal.*

5 Hasna N & Dinnie Ratri D, “Gaya Hidup Komunitas dan Klub Motor Kota Semarang
pada Usia Dewasa Awal”, Jurnal Empati, Universitas Diponegoro, (2018).
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4. Dari hasil penelitian terdahulu oleh Dian Ady Ningsih tahun
2014 dengan judul “Komunitas Motor Gede ‘Tiger
Community Samarinda’ (TCS) di Kota Samarinda”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Cultural Studies

(bukan The Study,Of Culture). Berkembangnya komunitas

AN pemahaman tentang
adanya komunitas ini
dengan menunjukkan

dari komunitas lainnya.

s tentang komunitas

da si, jenis motor, dan jika
nya m elit atau ekonomi
ﬁnﬂaﬁe ﬁ ﬁar@ar@rrﬂtas yang akan menjadi

bahan penelitian ini anggota nya dari kaum ekonomi

menengah kebawah.*®

%6 Dian Ady Ningsih, “Komunitas Motor Gede ‘Tiger Community Samarinda’ (TCS) Di
Kota Samarinda”, eJournal Sosiatri, Universitas Mulawarman, (2014).



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Je ini mengutamakan

proses, masi yang berkaitan
dengan Islam pada komunitas
klub m Ponorogo. Dan karena

I juga bersifat alamiah

igunakan adalah studi kasus yang

mana erbagai aspek seorang
individ k organisasi (komunitas), suatu
progradt” 4G BatDsiftRsiQosfak ©8lam hal ini  subjek

penelitiannya adalah religiusitas Islam pada komunitas klub motor

tua (v series) Tumo Reog di Ponorogo.

! Andi Prastowo, Metode Penelitian Kuantitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), 22.

2 Ahmad Sulton, “Konstruksi Pendidikan Reproduksi Bagi Remaja Dalam Bingkai
Pendidikan Islam”, Jurnal Transformatif, VVol. 5, No 2 (2021): 116.

38
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2. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang tidak
dapat di wakilkan oleh orang lain, karena itu peneliti harus hadir
secara langsung saat melakukan penelitian. Peneliti disini

mempunyai kedudukan sebagai pemeran utama atau instrument

terpenting dalam pe data. Instrument lainnya hanya

peneliti ini berada di
en Ponorogo. Peneliti
jgota  komunitas klub
) yang berbeda-beda,
elaksanakan kegiatan

h sebuah
ta-da

fla yang peneliti gunakan dalam
PONOROG !

penelitian ini merupakan data primer dan sekunder. Data sekunder

diperoleh langsung dari dokumen-dokumen, file-file, dan lain-lain.
Sedangkan data primer diperolen dari proses pengumpulan

informasi dari informan yang diwawancarai. Disini peneliti
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melakukan kegiatan wawancara kepada beberapa informan, mulai

dari ketua komunitas klub motor dan juga anggota-anggota lainnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan i

e sebagai berikut :

an yang diberikan dari
iti menggali informasi
as klub motor tua (v

penelitian ini peneliti

Sebagai

umo Reog

i n@lara
3. | Bangkit Dwi Aggota Komunitas
4. | Dhio Angga Anggota Komunitas
5. | Annas Anggota Komunitas

8 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 173.
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6. | Rio Anggota Komunitas

7. | Roni Anggota Komunitas

b. Teknik Observasi/ Pengamatan

Proses pengumpul@n,.informasi dengan observasi digunakan

I. Pengamatan secara
pan responden yang
4

Jamati secara langsung

)munitas klub motor tua

Dokumentasi n proses pencarian data meliputi

bu u vany p
ag : i arah up,
sebdaiffyh. > IRéndlili niebodubakeh TERNik dokumentasi untuk

mendapatkan data lapangan. Adapun dokumen-dokumen yang

aturan, foto, transkip,

cerita dan lain

peneliti dapatkan adalah berupa foto-foto, rekaman, arsip, dan

tulisan-tulisan yang terdokumentasi.

4 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2016), 148.
5 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 90.
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6. Teknik Analisis Data

Menurut Miles, Huberman dan Saldana didalam analisis data
kualitiatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan.
Aktivitas dalam analisis data tersebut diantaranya : Data

Condensation, Data Display, Data Conclusion Drawing/

Verifications.

Data
Collection

Data Display

Conclusion
Drawing/ Verifying

Data
Condensation

Gambar 3.1 Tekni an Saldana

ata (

ondens erujuk __kepada proses memilih,
8 0'c

menyederhanakan, mengabstrakkan, dan mentranformasikan

data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan

secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan
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materi-materi empiris lainnya.® Proses kondensasi dalam
penelitian ini lebih kea rah pemetaan dan pengelompokan data

penelitian sehingga sesuai dengan kebutuhan untuk proses

analisis.

data yang berbentuk
ngelompokan, heirarki
upakan upaya untuk

terkait dengan data

c. Penarikan Kesimp onclusions Drawing)

ke 1ank verifikasi
penting. i | melakblkan pengumpulan data

sep;% Qmﬁmg ﬁdea{; ngﬂliki pola, mencatat

keteraturan penjelasan dan alur sebab akibat, yang tahap

rupakan kegiatan yang

akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.’

& Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Penerbit Aksara Timur,
2017), 56.
7 1bid, 56-57.
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7. Pengecekan Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data ini merupakan upaya untuk
menobjektifkan hasil penelitian, pada tahap ini peneliti harus dapat
memberikan bukti data yang valid dan reliabel. Pada penelitian ini

untuk menguji keabsahafif@lata maka digunakan Teknik triangulasi

iksaaan keabsahan data
ang lain diluar data
sebagai perbandingan
atakana juga sebagai
h dengan berbagai cara
demikian terdapat

eknik, dan triangulasi

mber ini dilakukan dengan cara

a man, yaitu orang yang
jek yang ingin diteliti. Tahap ini
P ﬂlNaan‘Rkﬂn Cerifikhsi data yang diperoleh

dari sumber satu dengan sumber yang lain.

Triangulasi Teknik ini dilakukan peneliti untuk

menguji kelengkapan dan ketepatan data yang diperoleh,

8 Rusdiana & Nasihudin, Kesiapan Manajemen Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi
(Bandung: Pusat Penelitian Dan Penerbit, 2019), 66.
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yaitu dengan cara membandingkan informasi yang telah
diperoleh dengan Teknik yang berbeda. Dalam hal ini
peneliti mengecek ulang data wawancara yang sudah di

dapat dengan observasi atau dokumentasi. Jika ada hasil

an komentar tersebut
formasi baru untuk menambahi atau

uthénya sekédar dikoreksi.

PONOROGO

® Achmad Yusuf, Pesantren Multikultural (Depok: PT RAJAGRAFINDO PERSADA,
2020), 109.

10 Sjti Musawwamah dan Eka Susylawati, Penerapan Peraturan Mahkamah Agung
Tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum Di Peradilan
Agama (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020), 47.
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8. Tahap-tahapan Penelitian

1) Tahap Pra Lapangan
Dalan tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan seperti
: menyusun rancangan penelitian, meliputi latar belakang

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, landasan teori dan

rancangan anali Memilih lapangan penelitian.
lapangan. Memilih dan
perlengkapan penelitian.
2)

latar penelitian dan

berperan serta sambil



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Umum

1. Sejarah Berdirinya Komunitas Klub Motor Tua (V Series) Tumo

Reog.
Komunitas % ies) Tumo Reog berdiri pada
tahun 2016 oK3 mp U tempat berkumpulnya

0)
Kecamatan Kauman,

I berawal dari sebuah
keisengan s ang mempunyai motor

tua tahun 1 Intuk bermain-main ke

ng-masing dari mereka masih satu

kabupaten, C t dari pertemuan awal
tersebut umpul@Setiap malam minggu,
hingga disgu ﬂamnﬁegugﬁa Qnuﬁ deibilang masih pelajar

karena memang dia masih bersekolah, ingin bergabung di dalam
komunitas motor tersebut dengan mengajak teman-temannya yang lain.
Selang beberapa bulan komunitas ini berkumpul lagi di Alon-alon

Ponorogo, dijalan Suromenggolo Ponorogo dengan memiliki anggota

47
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yang cukup lumayan banyak. Akhirnya mereka turun ke jalanan, seperti
umunya komunitas motor atau klub motor lain, mereka juga melakukan
kegiatan kebut-kebutan di jalan yang sebenarnya tidak bermanfaat dan
bisa menggangu pengendera jalan lainnya, kegiatan tersebut berjalan
sampai beberapa bulan. Hingga pada suatu ketika pemuda yang bernama

Faizz tadi mempunyai pe an jika kegiatan ini terus berlanjut

tin di rumah saja tidak
setuju dan bahkan sia-
an. Kemudian mereka
umpul yang dilakukan

s klub motor (v series)

spontan ada dari salah sa ta memberikan nama yaitu “TUMO

REOG” kepanj i i ar Reog).
BerjalaniBeb lantkemudian mereka@¥utin melakukan kopdar

dijalanan (Rgﬂuul Qnﬂyﬁaﬁ' K€Runitas yang baru, dan

terjadi lagi pemuda yang bernama Faizz mengajak kembali untuk
melakukan kopdar rutin di rumah saja secara bergantian atau rolingan,
mengingat resiko dijalanan sangat besar mengenai keselamatan

berkendara dan berurusan dengan apparat, akhirnya mulailah kegiatan
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kopdar rolingan pertama kali di rumah Ketua Komunitas yaitu Faizz Al.
Dikopdar pertama yang di lakukan dirumah ini, para anggota komunitas
diberikan wejangan dan beberapa penjelasan mengenai pentinya
keselamatan dijalan dan di tambahi doa singkat. Berjalanlah kegiatan
kopdar rolingan itu dengan harapan bisa mendapatkan berkah dan

manfaat yang baik. Kegia pdar tersebut biasanya di awali dengan

tahlilan singkat, d dan di tutupfdengan motivasi atau wejangan

juga pada §

satu bulan

memang pada dasarnya ua tidak ada yang berlatar belakang

anak pondaks b a n otor dan anak jalanan.
Inilah yangiingi timereka ingintBerbeda dari komunitas
klub motoBaiQaNlé) tﬂt@(aﬁ'“ﬁMikir, Yo Plesir, Yo
Dzikir”. Selain kegiatan keagamaan komunitas klub Tumo Reog juga
menjalankan kegiatan sosial dengan sempat ikut melakukan

penggalangan dana untuk korban longsor di Ponorogo dan beberapa

kota lain. Banyak juga antusias dari klub motor lain yang mau



50

berpartisipasi bersama dengan Tumo Reog dengan harapan dapat
membantu saudara kita yang sedang terkena musibah. Kegiatan
keagamaan dan sosial tersebutpun akhirnya bisa berjalan sampai
sekarang. Hal ini di buktikan dari hasil wawancara dengan Faizz Al

ketua komunitas klub motor tua (v series) Tumo Reog :

a membahas tentang agama,
entang kehidupan lebih baik
sekali rintangan untuk
itas klub Tumo Reog
ui oleh komunitas lain

2. Visi dan

a. Visi

orang lain. Jadi alan nya kita selalu mengusahakan untuk

berpartiSipa arassa ng membutuhkan.
“Yo Plesir” kata tersebut adalah melakukan kegiatan
touringﬁmglam OQaIR l@atﬁtegout tidak hanya untuk

main saja, melainkan juga sebagai ajang silaturahmi (sambang

dulur) dengan komunitas klub motor yang ada di luar kota, seperti

! Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
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Pacitan, Kediri, Malang, Surabaya, Klaten, Bantul, Yogyakarta,
Salatiga dan masih banyak lagi kota-kota lainnya.

“Yo Dzikir” maksud dari kata tersebut adalah kegiatan wajib
didalam Komunitas Tumo Reog dengan harapan bisa menjadi

kenangan indah untuk kehidupan yang akan datang.

n

bermanfaat
h dari Tuhan
Tujuan motor Tumo Reog ini
dari komunitas

ar jauh dari kegiatan

yang nega ijalan, minum minuman
keras, dan. m. ian j agar anak-anak motor
atau anak ] nan m a mendoakan orang tua, ahli kubur, ‘alim
PONOROGO

ulama’, dan para pejuang kemerdekaan Indonesia. Seperti yang di

sampaikan oleh Faizz selaku ketua Komunitas Tumo Reog.?

2 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
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3. Struktur Organisasi

Komunitas Klub Motor Tua (V Series) Tumo Reog ini memiliki

struktur organisasi, berikut bagan struktur organisasniya :

KETUA

FAIZZ AL

PENASEHAT

ANANG (SAYJAN)

—

WAKIL KETUA
IRFAN

SEKRETARIS BENDAHARA
DANANG ARIF
SEKTOR UTARA SEKTOR SELATAN SEKTOR TIMUR SEKTOR BARAT
ARIF SAIFUL ALI MUJAHIDIN AGUS SULISTYO DHIO ANGGA

Gambar 4.1 Struktug©r unitas r Tumo Reog
4. Letak Ge(l:o ' l '
PONOROGO
Base camp komunitas klub motor tua (V series) Tumo Reog
bertempat di Jalan Raya Bringin Dusun Krajan, Desa Bringin,
Kecamatan Kauman, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur 63451. Terletak

di desa yang lumayan jauh dari kota yang masih sangat asri dan tentunya

dilingkungan yang baik.
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Berikut adalah batas-batas base camp Tumo Reog :
Utara : Sawah milik penduduk sekitar

Selatan : Sawah

Timur : Sawah

Barat : Sawah 2

5. Keadaan Anggota

entuknya komunitas klub
Tumo Reo@iini Qarya-a ahgsdla. Dengan berjalannya waktu
i kalangan, mulai dari
pelajar, an g sudah suka dengan

gota Tumo Reog sudah

ang tersebut berasal dari

t ini tahun 2022 seluruh

anggota nya sudah sekitar

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
Wawancari nirﬂelaku ketua komunitas
Tumo Re

Pada awalnya anggoBTumo g';og(c-jhlu cuma 4 orang saja,
seiring berjalannya waktu akhirnya bertambah dan sampai saat
in alhamdulillahi sudah sekitar 80 orangan. *

8 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
4 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
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B. Deskripsi Data Khusus

Subjek penelitian ini terdiri dari 8 orang. Mereka adalah Ketua
komunitas, Bendahara komunitas, dan anggota-anggota di komunitas klub
motor tua (v series) Tumo Reog. Pemilihan subjek ini diambil secara acak,

sehingga peneliti bisa mengambil data yang dibutuhkan secara valid.

Perolehan data ini berdasa

asil wawancara, observasi, serta

ikan data yang valid juga.

Dimensi Subjek 4
Nama Dhio Angga
Usia 20
Jenis o
Kelamin Laki-laki
Agama
Informan Pendlist
sebagai Ketua Tumo B Anggota Anggota
Reog "
Alamat Ds. S. ekok, Ds.
Kec. n%%dh, Babada Tegalombo,
Kauman, ec. Kauman, | Ponorogo Kec. Kauman,
Ponorogo Ponorogo Ponorogo
Pekerjaan | Berkerja di | Bekerja Membuka Membantu
mebel, petani | dirumah usaha usaha kakak,
sendiri bengkel bisnis empon-
(membuka empon
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cucian

dan usaha

daya bonsai)

motor

sendiri

budi | dirumah

Gabung
2016 2017 2016 2018
Tahun
Tempat Rumah Mas | Rumah  Mas | Rumah Mas | Rumah  Mas
wawancara | Faizz Arif Annas Dhio
Dimensi Subjek 5
Nama
Usia
Jenis
Kelamin
Agama
Informan
sebagai
Alamat Kec.«=Be PRAOIrogo
Ponorogo orogo | (Barat  Pasar
0)
Peker
Kerj g D d
erja coration dan
Pekerjaan Ngerigkel E€noird é @
bengke ] pengecetan
dirumah )
Body airbush
Gabung
2018 2017 2019
Tahun
Tempat Rumah  Mas
Rumah saya _ Rumah Saya
wawancara Rio
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1. Pemahaman Religiusitas Islam Anggota Komunitas Klub Motor Tua

(V Series) Tumo Reog di Kabupaten Ponorogo.

Para anggota di komunitas klub motor Tumo Reog ini memiliki latar

belakang yang berbeda beda,gBaik latar belakang keluarganya, latar

pendidikannya.
pendapat yang b patbeyaan tafSebut mempunyai tujuan
yang sama vai azsarne cinta-depgaRkomunitads yang telah ada sejak
tahun 2016 ter
maan atau religiustitas
yang ada dala p baik sehingga dapat

gota. Seperti yang di

yang religius menurut
kepada Tuhan, dan
i mungkin sudah bisa

digately MNIGIIR A G O
Hal yang sama juga disampaikan oleh :

Kedua oleh Roni : Menurut saya religiusitas itu adalah
kegiatan yang berhubungan dengan kepercayaan kepada sang
pencipta. Saya sendiri sejujurnya belum merasa religius juga
karena masih banyak kurangnya. Kalo untuk profil orang yang

> Lihat transkip wawancara , No. 06/W/28-X1/2022.
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religius ya mereka yang baik dalam perbuatannya juga
lisannya begitu mbak. ®

Hal yang sama juga disampaikan oleh :

Ketiga oleh Bangkit : Kalau menurut saya religiusitas itu suatu
kegiatan yang mengajarkan kebaikan tentang penanaman
nilai-nilai agama kepada diri sendiri dan bisa juga kepada
orang lain melalujdiSan maupun tindakan. Contoh orang yang
religius ya me baik dalam lisan dan perbuatan,

umayan banyak mbak,
laksanakan 2 minggu
ggota jadi bergantian
ggota juga gitu. Terus
zmh@kN j@G AT E@aGta@ah juga. Ya pokoknya

gak cuma ibadah aja mbak, banyak lagi lah kegiatannya. &

6 Lihat transkip wawancara, No. 02/W/28-X1/2022.
7 Lihat transkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
8 Lihat transkip wawancara, No. 06/W/26-X1/2022.



58

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Bangkit :

Alhamdulillah lumayan banyak juga kegiatan religiusitasnya
mbak. Kopdar rolingan itu kan kegiatannya membaca yasin
dan tahlil terus di akhir doa, takziah ke keluarga anggota yang
meninggal, ziarah makam, buka bersama, bagi takjil, terus
kalau yang non ibadah itu kayak bakti sosial, galang dana
untuk bencana alam, santunan anak yatim, santunan fakir
miskin. °

ama. Ya bisa dibilang
jarlah juga akhiratmu,

batut untuk dilanjutkan.
ub motor diluaran sana
ja tidak ada kegiatan.

diantaranya yaitu melakuk opdar rolingan 2 minggu sekali,

a e ausiyah atau wejangan
keagamaan dantma: a i r rolin ini kegiatannya yaitu
membaca tahliPdafi Jyafid, €de Befsafia dah Widsanya diakhiri dengan

wejangan keagaman atau pembahasan mengenai kegiatan apa yang akan

melakukan ke

dilaksanakan untuk kedepannya sembari dengan ngopi-ngopi santai. Hal ini

9 Lihat transkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
10 |_ihat transkip wawancara, No. 02/W/15-X/2022.
11 |_ihat transkip wawancara, No. 03/W/15-X/2022.
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dibuktikan dari hasil wawancara dengan anggota Tumo Reog yang bernama
Dhio Angga :

Biasanya kalo klub motor lainnya kopdar itu Cuma sekedar
ngopi di kota. Kalau Tumo Reog mempunyai ciri khas sendiri,
kopdarnya rolingan rumah per rumah anggota dengan tujuan
biar tau rumah teman satu anggota. Ada kegiatan yasinan juga,
biasanya anak-anak, menyebut ya ngaji dulu terus ngopi.
Sesuai slogan a mo Reog yaitu Yo Mikir, Yo Plesir,
Yo Dzikir.12

kopdar wajib (kopdar
. Ziarah makam ini
biasanya dilak atg a.bulaf? gekali yang bertempat di makam

Tegalsari, kecs is, kabupa al ini dibuktikan dari

o d1 maS_]ld yang ada di sana
ntuk doa

faizz, setelah acara tersebut
sal i engan sesi  kumpul-kumpul
membahas tenta yang akan di laksanakan kedepannya.

Selalnl inams Tumo Reog ini juga

sering berpart@aﬂe%a%lu%a%ugua% yang sedang terkena

musibah atau sedang berduka. Biasanya mereka juga mengajak semua

anggota untuk ikut serta dalam acara takziah, melayat atau kirim doa untuk

12 Lihat transkip wawancara, No. 04/W/15-X/2022.
13 Lihat transkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
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almarhum atau almarhumah yang telah meninggal. Hal yang sama juga di
sampaikan oleh Bangkit :

Benar sekali, selain acara kopdar atau ziarah makam kami juga
mengusahakan untuk selalu berpartisipasi kepada saudara kita
yang sedang terkena musibah ataupun berduka. Untuk sekedar
mengucapkan bela sungkawa kapada keluarga yang
ditinggalkan dan _ké€mudian dilanjut dengan kirim doa yang
biasanya dipi Mas Irkham, lebih tepatnya

dilakukan ko itas\("o jika melakukan kopdar
rolingan mere i Mmelaklika 4 yang gunanya untuk
dikumpulkan itu sudah

terkumpul cuk tuk acara baksos atau

santunan anak yati au_juga anLke ing yang membutuhkan

bantuan. Hal ini dibuktika i hasilwawancara dengan Dhio Angga :

hasilnya pasti ntunan atau baksos atau juga untuk
i kes !

membantu B
N yé:laﬁ:p |
ena li ak¥dolu ditah@® 2017 kami juga ikut

bé@PariSipadiy nERgEkal JpefigoalePgan dana untuk para

korban tanah longsor yang ada di Kecamatan Pulung,
kemudian korban tanah bergerak di Badegan, dan ke Pacitan
juga untuk korban tanah longsor. Saat ini penggalangan dana
bergabung dengan seluruh komunitas plat AE dan
alhamdulillah bisa terkumpul hingga 7 juta rupiah lebih.

14 |_ihat transkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
15 Lihat transkip wawancara, No. 04/W/15-X/2022.
16 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
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Berdasarkan paparan dari data diatas dapat menggambarkan bahwa
anggota komunitas klub motor Tumo Reog di Ponorogo memaknai
religiusitas sebagai kegiatan ibadah (ubudiah), baik kegiatan wajib seperti
sholat, atau kegiatan sunnah seperti yasin dan tahlil, ziarah makam, takziah,
dan menjenguk orang sakit. Sementara pemahaman religiusitas terkait

dengan keyakinan (agidah) mesilifeelum dipahami secara mendalam.

. Upaya-Upaya B 0 Reog

Pembi giatan yang dilakukan

secara efektif embinaan adalah usaha
manusia secars garahkan kepribadian
seseorang bai ; : ; mal. Pembinaan bisa
dilakukan oleh ru, masyarakat, tokoh
k membina

orang lain.

Di Turg@yRe ikl JUgaltid
terutama pembifiaaftadab so u
religiusitas. Di at&rlﬁsiﬂlsiﬂ’er

komunitas klub motor Tumo Reog ini sangat berbeda dengan komunitas-

kan adanya pembinaan,

inaan keagamaan atau

se;'a s&iah sangat jelas bahwa

komunitas motor lainnya. Sejak awal terbentuknya Tumo Reog memang
sudah ditanamkan adab yang baik kemudian dilanjutkan dengan religiusitas

yang baik. Mereka memang anak motor tapi tetap jangan sampai jauh dari
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Tuhan. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara oleh Faizz Al selaku pendiri
dan ketua Tumo Reog :

Saya selalu berbicara kepada mereka dimanapun kita berada
entah saat touring atau saat melakukan kegiatan apa saja
utamakan adab, sopan, dan santun. Harapannya apa, ya biar
bisa jadi baik. Biar kita bisa menjadi contoh untuk yang lain
juga. Selalu mengh@hmati sesama jangan lupa. 1

ggota untuk belajar Al-
kami kebanyakan dari
sekali pengetahuan
sa juga, ada yang bisa
t juga beberapa Kali
sholat, tentang puasa

Reog itu adalah selalu
memberikan kematian. Kemudian

itu dengan

mereka mengaji bersama, lilan bersama, ziarah makam, dan

kegiatan-kegiatan b n kita pungkiri bahwa
memang kematian s Kita, bisa seWaktu-waktu datang. Hal
ini dibuktikan @i IfaBil Wawaneaggentan €aizaA) :

lya memang saya selalu memberikan mereka wejangan
tentang kematian setiap pertemuan, makanya saya juga
mengajak mereka untuk mau ngaji atau paling tidak selalu
belajar Al-Qur’an, mempelajari sebagian dari isinya biar nanti
bisa jadi bekal untuk kita dan pastinya memberikan perubahan
baik untuk diri kita masing-masing.*®

17 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
18 |_ihat transkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
19 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Bangkit :

Ya kalau saya sendiri sudah merasakan perubahan yang bagus
pada diri saya, walaupun belum banyak tapi alhamdulillah
sudah tambah baik. Anggota yang lain juga saya lihat ada
perubahan baik, yang tadinya anak jalanan biasanya dipandang
sebagai anak yanggiakal sekarang sedikit-sedikit sudah ada
pelajaran aga iterima. Dari yang semula sholatnya
masih ga i

bahwa komunitas klub
a8 untuk meningkatkan
meliputi

, belajar sholat, dan

O
2
o
e
C
Q
=

20 |jhat transkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
2! Lihat transkip wawanacara, No. 07/W/28-XI/2022.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Religiusitas

Islam Tumo Reog di Kabupaten Ponorogo.

Berjalannya kegiatan religiusitas pada komunitas klub motor tua (v

series) Tumo Reog selama ini pastinya juga tidak luput dari faktor-faktor

yang mempengaruhinya. aktor Pendidikan yang didapatkan,

0 Reog :

ant gkin karena saya dulu
pat di poqdo , jadi terbawa sampai
arang dan say@ jugayingin mengajakisemua teman saya agar
bersama-sakia /belajar tentahg agama dimanapun
Datnya eNa )$aYaLse me gat ucapan Gus saya
ndoR=dltilu, Katatbeliai=dakwah tidak perlu di masjid,
ola atau.digamas in, disawahl sekalipun bisa dakwah.
inplfu  yang saya—d acuan untuk terus

ya dari diri pribadi masing-masing.

ama mengajak teman-
pa an agamanya sendiri
egiataniSeperti kopdar rolingan

Hal yarE saﬂ Ju§ ernElka‘?ole(ﬁ?oﬂ?

Kalau dari saya sendiri ya kesadaran diri masing-masing. Yang
mana ingin mempunyai kehidupan yang lebih damai lagi, lebih
baik lagi. Yang bisa taat pada perintah Allah SWT,
mempunyai rasa peduli terhadap orang lain, mempunyai rasa
solidaritas yang mana bisa menimbulkan kenyamanan
bersama. 24

22 |ihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
2 |jhat transkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
2 |ihat transkip wawancara, No. 07/W/28-X1/2022.



65

Selain itu tentunya juga ada faktor-faktor penghambat untuk
melakukan kegiatan rutinan tersebut. Karena memang kesibukan dari
masing-masing anggota juga berbeda-beda, ada yang sudah berkeluarga,

ada yang bekerja diluar kota bahkan diluar negeri dan lain sebagainya. Hal

ini dibuktikan dari hasil wa pgan Faizz Al ;

untuk kegiatan positif
aranya juga gak setiap

an masing-masing, jadi

waktu,
s libur ya diusahakan
bisa ikut kum as gak bisa ya gak kumpul. Ikut

rutinan selanj '
Berdas\[nﬁ tlbmat bahwa faktor-faktor

yang mempendafuhiTelidiJsi@IpdiaangdotdJulgotor Tumo Reog terdiri

dari dua faktor, yaitu faktor Pendidikan sebelum menjadi anggota dan faktor

lingkungan sebelum menjadi anggota.

25 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/14-X/2022.
% |_jhat trasnkip wawancara, No. 05/W/16-X/2022.
27 Lihat transkip wawancara, No. 06/W/26-X1/2022.
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C. Pembahasan

1. Analisis Terhadap Pemahaman Religiusitas Islam Anggota
Komunitas Klub Motor Tua (V Series) Tumo Reog di Kabupaten

Ponorogo.

dalam pengalar flay, »aty) \ra]ibay, sefingga dapat mendorong

untuk bertingk pafsikap dan béxriroa i dengan ajaran agama

pakan tingkat konsepsi
seseorang dan ap agamanya. Tingkat
konsepsi ini me ang terhadap agamanya,
se terhadap

agamanya. 2

Sesuai ga i i bagaimana pemahaman
para anggota G jusi aka di bab ini akan
dianalisis bercigar@ tNi @gﬂjdéd@nW' Perlu kita ketahui
bahwa mereka semua mempunyai profil dan latar belakang yang berbeda.

Latar belakang yang berbeda akan menimbulkan cara berfikir yang berbeda

pula. Di komunitas Tumo Reog ini jika dilihat dari data umum mengenai

28 Aji Sofanudin Etall, Literasi Keagamaan Dan Karakter Peserta Didik, 225.

29 Akhmad Basuni Etall, Psikopedagogik Islam Dimensi Baru Teori Pendidikan, 89.
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latar belakang pekerjaan atau ekonomi, mayoritas anggotanya termasuk
kalangan yang sederhana. Pekerjaan mereka juga bermacam-macam mulai
dari kerja dibengkel milik orang, kerja di mebel, petani, dan masih banyak
pekerjaan lainnya. Seperti yang telah di jelaskan oleh beberapa anggota

Tumo Reog pada saat wawancara berlangsung. *°

Disamping kes Yigreka masing-pyasin menyempatkan untuk
ikut serta dala egiatan AtkapPa i anya di komunitas saja,
kegiatan religi a i saat mereka dirumah,
dimasjid, dan pastinya
kegiatan-kegiatan,_k gan lainnya=SBial __igl dibuktikan dari hasil

pema 3 eliti da i tahuan mereka

mengenai p

sebenarnya bisaedi da i un ki ada dan ketaatan mereka
dalam mengej IU
Menur loc Stark, ikator religtusitas terdiri dari lima
PONOROG

dimensi, diantaranya yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktik ibadah,

ntang agama yang

dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan dan yang terakhir dimensi

konsekuensi.

%0 Lihat Tabel Nomor 4.2 Data Subjek
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Pertama, dimensi keyakinan (the ideological dimension) yang
didasari oleh harapan bahwa agama akan berpegang pada keyakinan atau
kepercayaan tertentu (yaitu ajaran yang diakui).3 Contohnya seperti

mempercayai adanya tuhan, malaikat, dan pembalasan berupa surge dan

neraka.?

Kedua, di . hada Nesfitualisme dimension), ranah
ritual yang melj
Contohnya sef h sholat, zakat, puasa,
haji, mengaji,

Berdas it i i aman tentang religiusitas
para anggota K umo Reog yang baru
sebatas 2 indik eyakinan dan dimensi
praktik i ekeyaki ah ada akan

tetapi masih ahnya mereka sudah

adalah akt slsmekerjaan, atau suatu
mu a ak™ dilakukan cara terus menerus.
O OROGO

u
Penyelenggara kegiatan itu sendiri diantaranya badan, instansi pemerintah,

cukup baik.
Kegiat

peristiwva yan

organisasi, orang pribadi, Lembaga, komunitas dan lain sebagainya. Biasa

81 Halil Khusairi & Elex Sarmigi, Peluang Wisata Budaya dan Religi dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Pengaruh Budaya Kenduri Tuai Padi dan Religiusitas
terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kerinci), 139.

32 Rois Nafi’'ul Umam, “Aspek Religiusitas Dalam Pengembangan Resiliensi Diri Di
Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, Vol. 4 No. 2, (2021): 154.

3 |bid, 154.
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kegiatan ini dilakukan dengan berbagai alasan tertentu, seperti pengajian,
kampanye politik, atau bahkan sosialisasi kebijakan pemerintah.3*

Dalam Islam sendiri religiusitas adalah sarana untuk mendapat
keridhaan Allah. Pencarian makna hidup akan membawa seorang muslim

pada tujuan akhir yang mana dapat mencapai ridhanya Allah dengan cara

berserah diri sepenuhnya

r religiusitas. Contoh
Setiap 2 minggu sekali
yang mana keg dicte ern yasin dan tahlil serta

do ipi etua k elajar Al-

Qur’an, kem t akziah Ketempat anggota yang

keluarganya at@tiisa enifigoal tu sesama manusia atau
melakukan donasi sau g sed terkena bencana dan
masih banyaktjgidaNaiﬁui‘de@n@jiﬁteori BAB Il tentang

bentuk-bentuk kegiatan religiusitas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari hasil data yang diperoleh tentang

pemahaman religiusitas anggota yaitu berhubungan dengan kegiatan-

3 Leonardo Blommfield, Language, 256.
% 1bid, 12.
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kegiatan yang mereka lakukan diantaranya selalu mempunyai adab
sopan santun yang baik, melakukan kegiatan kopdar rolingan
(didalamnya melakukan tahlilan dan doa bersama, melakukan ziarah

makam dan lain sebagainya.

2. Analisis Tentang Fa Yang Mempengaruhi Tinggi

Religi eorang bia ¢ dTpe oleh beberapa faktor.

Faktor ters ibagi Xenta TbAai ittifaktor intern dan faktor

garuh besar terhadap

perkemban aktor internal sendiri

merupakan 35
ai faktor-

in sitas komunitas klub

motor Tu e atém Po aka di bab ini akan di
analisis be teorisyan digu n. Seperti yang telah
peneliti tepk%dimar@n ﬁtwvegcaﬁyaitu faktor dari diri

sendiri (Faktor internal) dan faktor pengalaman. Faktor diri sendiri ini

mendorong seseorang untuk kemajuan perkembangan terhadap

36 Laelatul Rohmah,“Pengembangan Religiusitas Dalam Pengajaran Pendidikan Agama
Islam Studi Kasus Di SMPN 20 Semarang”, Conference on Islamic Studies(Cols), Ul Sultan Agung
Semarang, (2019): 343.
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kejiwaan religiusitasnya tanpa ada paksaan dari orang lain dan benar-
benar muncul sesuai keinginannya pribadinya.

Sedangkan faktor pengalaman emosional keagamaan berdasarkan
hasil yang peneliti dapat yaitu merupakan hal yang ingin dilanjutkan
oleh ketua komunitas karena dulu beliau sempat merasakan belajar di

pondok pesantren yang arkan nilai-nilai religiusitas kepadanya.

semuanya ai dengan kajian teori

salah satu 5 menurut Thouless.
Faktor a religiusitas pada
komunitas I yang mana memang
domisili au  kotanya, kemudian
faktor pekerjaa 9asti g yal Kesibukan yang berbeda
arena jam kerja ng tidak sama.

Jadi dapat disimpu a dari hasil data yang diperoleh
mengenai dahnya religiusitas di

0 engaru
Tumo Re al dilthat dariffaktor internalnya yang

meliputi kBgiQ Ma@nﬂit@a@a@ra anggota mau terus

belajar tentang keagamaan kapanpun dan dimanapun tempatnya.
Kemudian faktor dari diri sendiri yang meliputi kesadaran atau
keinginan dari masing-masing anggota tentang mempelajari nilai-nilai

keagamaan.
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3. Analisis Tentang Upaya Pembinaan Religiusitas Islam Komunitas

Klub Motor Tua (V Series) Tumo Reog di Kabupaten Ponorogo.

Pembinaan merupakan upaya tindakan kegiatan yang dilakukan

secara efektif untuk mendapatkan hasil yang baik. Pembinaan adalah

usaha manusia secara k membimbing dan mengarahkan

mengenai pembinaan

aka di bab ini akan di

anggota

ahan positif bagi
komunitasnya.

Pembi ert r nin ya religiusitas setiap
anggota T embin iAp biasany@ dilakukan oleh ketua
komunitas?umg?gtg, &aﬂar@seﬁi Qal sudah menanamkan

tentang ke religiusitasan kepada para anggotanya. Kegiatan pembinaan

sendiri dilakukan dimana saja, dirumah beliau saat kopdar, di saat

mereka sedang touring dan beristirahat di masjid atau mushola, dan lain

37 Igbal Reza F. & Tasman Hamami, “Pola Pembinaan Religiusitas Anak dalam Keluarga
Muslim (Studi Kasus di Kampung Kasisih Desa Bangunsari, Pageruyung, Kendal, Jawa Tengah),
LITERASI, Vol. XII No. 1, (2021): 12.
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sebagainya. Hal tersebut sama dengan kajian teori mengenai pembinaan
dalam jurnal Literasi “Pola Pembinaan Anak dalam Keluarga Muslim
(Studi Kasus di Kampung Kasisih Desa Bangunsari Pageruyung,
Kendal, Jawa Tengah) oleh Igbal Reza F & Tasman Hamami, bahwa

proses pembinaan itu bisa dilakukan dimana saja dan bisa dicontohkan

pada kehidupan seharixf

dari isi Al-Qur’an,

, selalu mengutamakan

data yang diperoleh
D motor (Vv series) Tumo
ang mayoritas

anggotan j an a

: belaj'gﬂ - ilmﬁ

PONOROGO

mpai saat ini masih

% Ibid.,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh

peneliti pada bab 1V maka pepehiii dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut :
nitas klub motor tua (v
ator saja, yaitu tentang
k yang lain seperti
menjadi pemahaman
a komunitas klub motor
baik, sedangkan untuk

mendalam. Kemudian
diadakan kopda
yasifiida b ajar Al-Qur’an, ziarah
ma i ia membaniu sesama manusia dan
mad® b@iyaNGoid) R O G O

2. Upaya pembinaan religiusnya melalui kegiatan yasin dan tahlil

mana kegiatannya yaitu pembacaan

rutin, belajar Al-Qur’an, belajar sholat, belajar agama yang bisa

di praktekkan langsung di kehidupan sehari-hari.

74
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3. Faktor yang mempengaruhi religiusitas di komunitas Tumo
Reog ini yaitu faktor Pendidikan anggota dan juga faktor
lingkungan sebelum menjadi anggota yang mana mereka

memang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.

B. Saran
Berdasarkan hasi genai religiusitas komunitas klub
motor tua (v serie Ponorogo, maka peneliti
memberikan sar it sebagai berikut :
1 tan religiusitasnya ini
)uat, jika bisa ditambah
r menjadi motivasi dan
keagamaan.
2. 0g bisa menjadi contoh

Indonesia.

a i ibatasi, sekalipun itu

bergama | Main
3. Un u dapat mengkaji lebih
e

r anéfeﬁsi tentang religiusitas

a 0
iti se
ba ET N]bﬁs

komunitas klub motor agar penelitiannya dapat lebih baik lagi.
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